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BAB I11

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

1. High Spinal Anestesi

2. General Anestesi

Faktor yang
mempengaruhi :
1. Jenis obat

Operasi  Regio
Supraumbilical

Kriteria pasien :

tindakan high spinal
dan general anestesi
5. Takut

i |1. Dewasa(18-50 tahun) E 1. Efficacy
t|2. Sakit bawaan ringan| 2. Safety

' dan sedang (PS 1] 3. Economic
28&3)

! 3. Sakit bawaan berat |

! (PS 4&5) |

: 4. Bersedia dengan E

| | : Diteliti

: Tidak diteliti

____________________________

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual
Operasi regio supraumbilical dilakukan dengan pemberian anestesi sebelum

tindakan pembedahan. Dengan kriteria pasien dewasa usia 18-50 tahun, status
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fisik sehat, sakit bawaan ringan hingga sedang (status ASA 2 dan 3), dan bersedia
dengan tindakan anestesi. Pemilihan metode anestesi yang digunakan yaitu high
spinal anestesi dan general anestesi. Tingginya blokade dipengaruhi oleh dosis
dan jenis obat anestesinya. Pada spinal anestesi, pasien akan tetap sadar namun
tidak merasakan sakit atau nyeri pada area pembedahan. Sedangkan general
anestesi dilakukan untuk membuat pasien hilang kesadaran dan tidak merasakan
nyeri sama sekali saat operasi berlangsung. Pada general anestesi, pasien memang
dirasa nyaman karena tidak mau tahu mengenai nyeri atau sakitnya selama
tindakan operatif. Namun, apakah yang nyaman sudah pasti aman. Efek yang
muncul dari kedua metode tersebut bisa saja berbeda, sehingga akan dilakukan

penilaian mana yang lebih baik dari segi efficacy, safety, dan economic.

3.3 Hipotesis Penelitian

HO (1) :

- Tidak ada perbedaan efficacy metode high spinal anestesi dan general anestesi
untuk operasi regio supraumbilical pada pasien BPJS di RS Siti Khodijah
Muhammadiyah Sepanjang.

H1 (1) :

- Ada perbedaan efficacy metode high spinal anestesi dan general anestesi untuk
operasi regio supraumbilical pada pasien BPJS di RS Siti Khodijah
Muhammadiyah Sepanjang.

HO (2) :
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- Tidak ada perbedaan safety metode high spinal anestesi dan general anestesi
untuk operasi regio supraumbilical pada pasien BPJS di RS Siti Khodijah
Muhammadiyah Sepanjang.

H1(2):

- Ada perbedaan safety metode high spinal anestesi dan general anestesi untuk
operasi regio supraumbilical pada pasien BPJS di RS Siti Khodijah
Muhammadiyah Sepanjang.

HO (3) :

- Tidak ada perbedaan economic metode high spinal anestesi dan general anestesi
untuk operasi regio supraumbilical pada pasien BPJS di RS Siti Khodijah
Muhammadiyah Sepanjang.

H1 (3):

- Ada perbedaan economic metode high spinal anestesi dan general anestesi untuk
operasi regio - supraumbilical = pada pasien BPJS di-- RS Siti Khodijah

Muhammadiyah Sepanjang.
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